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Abstrak This study aims to determine the effect of Work Life Balance and Leadership Style on Employe 

Performance at PT. China Comservice Indonesia in Jakarta both partially and simultaneously. This study 

uses a quantitative method with an associative ap-proach. The population and sample size consisted of 53 

employes who are employes of PT. China Comservice Indonesia in Jakarta. Data analysis techniques used 

include validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correla-tion 

coefficients, determination coefficients, and hypothesis testing. And it was found that Work Life Balance 

has a positive and significant effect on employe performance with the regression equation Y = 12.516 + 

0.715X1. The hypothesis test yielded a t-value of (3.820 > 2.00856). Therefore, H0 is rejected and H1 is 

accepted. Leadership Style has a positive and significant effect on employe performance with the regression 

equation Y = 17.812 + 0.617X2. The hypothesis test yielded a t-value of (7.350 > 2.00856), thus H0 is 

rejected and H2 is accepted. Work Life Balance and Leadership Style simultaneously have a positive and 

significant effect on employe performance with the regression equation Y = 6.077 + 0.366X1 + 0.677X2. 

The hypothesis test yielded a calculated F-value > table F-value (32.458 > 3.18) followed by a signifi-

cance value of 0.000 < 0.05. Therefore, H0 is rejected and H3 is accepted. From the above results, the 

recommendations are to reorganize job desk assignments and work-load, leaders need to be more open to 

receiving criticism, and to improve the quality of training effectively to enhance employe performance at 

PT. CCSI in Jakarta 

Keywords: Work Life Balance, Leadership Style, Employe Performance. 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance dan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. China Comservice Indonesia di Jakarta secara parsial dan simultan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Jumlah populasi dan sampel 

sebanyak 53 karyawan yang merupakan karyawan PT. China Comservice Indonesia di Jakarta. Teknik 

analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien 

korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Dan didapati hasil Work Life Balance berpengaruh 

posistif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,516 + 0,715X1, Uji 

hipotesis diperoleh nilai thitung sebesar (3,820 >2,00856). Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

Y = 17,812 + 0,617X2, Uji hipotesis di peroleh nilai thitung (7,350 >2,00856), dengan demikian H0 ditolak 

dan H2 diterima. Work Life Balance dan Gaya Kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 6,077 + 0,366X1 +0,677X2.  Uji 

hipotesis diperoleh nilai oleh fhitung > ftabel (32,458>3,18) diikuti dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05. Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima. Dari hasil diatas maka untuk saran yaitu 

mengatur ulang pemberian jobdesk dan beban kerja, pemimpin perlu lebih terbuka dalam menerima kritik, 

dan peningkatan kualitas pelatihan secara efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan di PT. China 

Comservice Indonesia di Jakarta Pusat 

Kata Kunci: Work Life Balance, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Perencanaan sumber daya manusia harus disusun dengan strategi yang selaras dengan 

tujuan organisasi dan dijalankan secara konsisten agar hasil kerja karyawan dapat terus 

ditingkatkan. Salah satu aspek yang memengaruhi produktivitas karyawan adalah keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan pribadi (Work life balance). Menurut Lockwood dalam Wardani dkk. 

(2021:7) “work life balance adalah keseimbangan terhadap dua tuntuan individu yaitu pekerjaan 

dan kehidupan pribadi dalam keadaan yang sama.” Keseimbangan antara kehidupan pribadi 

dengan pekerjaan dapat memberikan pengaruh besar terhadap karyawan dengan mengurangi rasa 

jenuh terhadap pekerjaan atau beban kerja yang diberikan sehingga tidak menimbulkan perasaan 

stres dan berpengaruh terhadap kinerjanya. 

Menurut Greenhaus dalam Pertiwi dkk. (2019) menyatakan “Keseimbangan kehidupan dan 

kerja merupakan sejauh mana individu secara seimbang dapat terlibat dan merasa puas dengan 

peran di dalam kehidupan pekerjaan ataupun di luar pekerjaannya.” Perusahaan saat ini mulai 

memperhatikan hal ini dengan berbagai program yang mendukung terciptanya keseimbangan 

tersebut. Karyawan tidak hanya menghadapi tantangan di lingkungan kerja, tetapi juga dalam 

kehidupan di luar pekerjaan seperti menempuh pendidikan atau menjalankan bisnis pribadi, 

sehingga menjaga work life balance adalah hal penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan 

 
Berdasarkan hasil pra survey diatas diketahui bahwa karyawan kesulitan dalam mengatur 

waktu untuk kehidupan pribadi yang ditunjukkan dengan persentase jawaban tidak setuju sebesar 

63,6% dan 36,4% menjawab setuju. Kemudian sebesar 51,5% menjawab setuju bahwa karyawan 

tetap bekerja professional meskipun ada konflik pribadi. Dan sebesar 57,6% menyatakan tidak 

memiliki waktu untuk melakukan aktivitas pribadi dan terbebani dengan pekerjaan yang 

diberikan dan sebanyak 42,4% menjawab setuju. Dengan demikian diketahui bahwa fenomena 

yang timbul akibat work life balance di PT. China Comservice Indonesia di Jakarta Pusatadalah 

kesulitan mengatur waktu untuk kehidupan pribadi dan dan tidak memiliki waktu untuk 

melakukan aktivitas pribadi. 
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Hasil pra survey diatas dapat diketahui bahwa pimpinan tidak pernah melibatkan bawahan 

dalam mengambil keputusan yang dibuktikan dengan 69,7% karyawan menjawab tidak. 

Kemudian sebesar 60,6% karyawan menjawab tidak pada pertanyaan Pemimpin saya mampu 

memotivasi karyawan dalam menyelesaikan tugas. Dengan hasil diatas terdapat dua fenomena 

pada variabel gaya kepemimpinan di PT. China Comservice Indonesia di Jakarta Pusatyaitu tidak 

adanya pelibatan bawahan dalam pengambilan keputusan dan pimpinan yang tidak mampu 

memotivasi karyawan untuk menyelesaikan pekerjaanya 

 
Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa terjadi penurunan kinerja karyawan dari tahun 2022 

sampai dengan tahun 2024. Dimana rata-rata kinerja pada tahun 2022 berada pada 88% kemudian 

turun menjadi 86% pada tahun 2023. Dan kembali terjadi penurunan pada tahun 2024 dengan 

persentase sebesar 81%. Penurunan terjadi pada indikator kualitas kerja dari tahun 2023 sebesar 

87%. Kemudian turun sebesar 86%. Lalu kembali menurun sebesar 83%. Pengetahuan kerja juga 
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mengalami penurunan sejak tahun 2022 sebesar 86%. Pada tahun 2023 sebesar 84%. Dan pada 

tahun 2024 sebesar 78%. Dan indikator tanggung jawab kerja yang ditunjukan dengan penilaian 

pada tahun 2022 sebesar 92% menurun pada tahun 2023 sebesar 87%. Dan kembali menurun 

pada tahun 2024 sebesar 76%. Dengan melihat data Key Performance Indicator ini diketahui 

bahwa terjadi penurunan kinerja karyawan di PT. China Comservice Indonesia di Jakarta 

Pusatyang di duga terjadi karena faktor work life balance dan gaya kepemimpinan 

 

 

KAJIAN TEORI 

Work life balance 

Singh dan Khanna dalam Rondonuwu, F. A. Dkk (2018) menyatakan ”work life balance 

sebagai konsep luas yang melibatkan penetapan prioritas yang tepat antara pekerjaan (karir dan 

ambisi) pada satu sisi dan kehidupan (kebahagiaan, waktu luang,keluarga dan pengembagan 

spiritual) di sisi lain.” Menurut Lockwood dalam Wardani dkk., (2021: 7) ”work life balance 

adalah keseimbangan terhadap dua tuntuan individu yaitu pekerjaan dan kehidupan pribadi dalam 

keadaan yang sama.” Sedangkan Sedangkan menurut Delecta dalam Hafid (2017) ”Work life 

balance adalah kemampuan individu untuk menjaga keseimbangan antara kewajiban mereka di 

tempat kerja dengan kebutuhan pribadi diluar pekerjaan.” 

 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut Edi Sutrisno (2016:213), “Gaya kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan 

seorang untuk menggerakan orang lain dengan memimpin, mempengaruhi, membimbing orang 

lain untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil kinerja yang diharapkan.” Pendapat lain 

dikemukakan oleh Kartono dalam Rahim, W. & Irawati, L. (2023) “gaya kepemimpinan adalah 

hakikat, kebiasaan, perangai, watak, dan keperibadian yang membedakan seseorang pemimpin 

dalam behubungan dengan orang lain.” Selain itu, Prasetyo dalam Sunarto, A., & Rapiki, A. 

(2022) berpendapat “gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan dalam proses 

kepemimpinan yang diimplementasikan dalam perilaku kepemimpinan seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain untuk bertindak sesuai dengan apa yang dia inginkan 

 

Kinerja Karyawan 

Menurut Wibowo (2020:18) mengemukakan “kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi 

ekonomi.” Sedangkan menurut Sutrisno (2020:151) berpendapat “kinerja merupakan hasil kerja 

yang telah dicapai oleh seseorang berdasarkan tingkah laku kerjanya dalam menjalankan aktivitas 

dalam bekerja.” 

 
 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian kali ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2020:8) “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pernyataan variabel work life balance menggunakan aplikasi SPSS 

versi 23 data diatas dinayatakan valid karena Rhitung > Rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 

atau 5%. Dimana nilai tertinggi berada pada pernyataan ke lima sebesar 0,721. Dan nilai validasi 

terendah berada pada pernyataan ke tiga sebesar 0,562 

 
Berdasarkan data tabel 4.11 dapat diketahui bahwa Rhitung > Rtabel dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5% atau 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan gaya kepemimpinan dinyatakan 

valid. Dengan nilai validitas terbesar berada pada pernyataan ke satu sebesar 0,909. Dan nilai 

validitas terkecil berada pada pernyataan ke tujuh dengan nilai 0,754 

 
Data tabel 4.12 diatas menggambarkan hasil uji validitas variabel kinerja karyawan telah valid, 

dimana Rhitung > Rtabel dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Dan nilai validitas tertingi 
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berada pada pernyataan ke tujuh sebesar 0,940. Serta nilai terendah berada pada pernyataan ke 

lima sebsar 0,847 

 

Uji Reliabilitas  

 
Berdasarkan hasil output SPSS yang terlampir pada tabel diatas diketahui bahwa pernyataan 

variabel work life balance dinyatakan reliabel karena nilai chronbach alpha nya sebesar 0,844 > 

0,600. Maka data dianggap reliabel dan dapat dilanjutkan pada tahap uji berikutnya 

 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa nilai chronbach alpha variabel gaya kepemimpinan 

sebesar 0,962 > 0,600. Yang artinya pernyataan variabel gaya kepemimpinan dinyatakan reliabel 

atau dapat dilanjutkan pada tahap pengujian selanjutnya 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.15 diatas diketahui bahwa nilai chronbach alpha dari variabel kinerja 

karyawan sebesar 0,977 atau lebih besar dari 0,600. Sehingga data dapat dinyatakan reiiabel 

 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021:161) uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing–masing variabel tetapi 

pada nilai residualnya. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan melihat normal propability plot atau melihat nilai Kolmogorov smirnov yang 

membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal 
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa distribusi data pada penelitian ini normal, hal ini 

dapat dilihat dari nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Yang 

menyatakan data terdistribusi normal dan dapat dilakukan pengujian berikutnya 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 4.17 diatas diketahui bahwa nilai tolerance sebesar 0,866 > 0,1 dan nilai 

Variance Inflation Faktor (VIF) sebesar 1,155 < 10. Maka hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinieritas dan penelitian dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya 

 

Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. Menurut Ghozali (2021:110) 

berpendapat bahwa “Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liner ada 

korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 

t-1”. 
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Berdasarkan hasil tabel 4.19 diatas diketahui nilai durbin-watson berada pada angka 2,057 dan 

dapat diinterpretasikan berdasarkan pedoman berada pada rentang 1,550 – 2,459 yang artinya 

tidak terdapat autokorelasi 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar 4.3 di atas, dapat diasumsikan bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang 

jelas, atau titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas atau data dapat dikatakan sebagai 

homoskedastisitas karena tidak ada pola tertentu dalam penyebaran residual 

 

Analisis Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2019:277) berpendapat “analisis regresi digunakan untuk melakukan 

prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen 

dinaikan/diturunkan”. Model hubungan ini disusun dalam fungsi atau persamaan regresi ganda 
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Berdasarkan tabel 4.22 diketahui persamaan Work Life Balance  

diperoleh nilai B1 variabel sebesar 0,366 sedangkan nilai B2 yaitu Gaya  Kepemimpinan sebesar 

0,541 dengan nilai konstanta (a) adalah 6,077. Sehingga diperoleh persamaan regresi linear 

berganda : Y = 6,077 + 0,366X1 +0,541X2. Maka dapat diinterpretasikan jika koefisien regresi 

untuk Work Life Balance terjadi peningkatan 1 unit maka kinerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0.366 unit dan berpengaruh poisitif, dengan asumsi faktor lain tetap. Kemudian, jika 

terjadi peningkatan 1 unit pada gaya kepemimpinan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0.541 unit secara positif, dengan asumsi faktor lain tetap 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan data tabel 4.26 dapat dilihat nilai signifikansi F Change  

variabel Work Life Balance dan Gaya Kepemimpinan sebesar 0,000 < 0,05 sehinga kedua variabel 

independen tersebut memiliki korelasi dengan variabel dependen Kinerja Karyawan. Hasil diatas 

dapat diinterpretasikan lebih lanjut bahwa variabel Work Life Balance dan Gaya Kepemimpinan 

memiliki nilai pearson correlation sebesar 0,752 berada pada rentang 0,600-0,799 yang berarti 

korelasi yang dimiliki “Kuat”. 
 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
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Merujuk pada data tabel 4.29 diketahui bahwa nilai R Square variabel Work Life Balance dan 

gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh terhadap variabel kinerja sebesar 0,565 atau 

56,5%. Sedangkan sisanya sebesar (100-56,5%) = 43,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti 

 

Pengujian Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,820 >2,00856) kemudian nilai 

signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Work Life Balance terhadap kinerja karyawan PT. China Comservice Indonesia 

di Jakarta. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 

 
Berdasarkan tabel 4.31 diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,350 >2,00856) dengan nilai 

signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. China Comservice 

Indonesia di Jakarta. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.32 diperoleh nilai fhitung>ftabel sebesar (32,458>3,18) 

diikuti dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara 

simultan variabel Work Life Balance dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja karyawan. Maka H0 ditolak dan Ha diterima 

 

 

KESIMPULAN 

Merujuk pada hasil yang didapatkan pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Secara parsial Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. China Comservice Indonesia di Jakarta. Hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji Thitung sebesar (3,820 >2,00856) kemudian nilai signifikansi < 0,05 atau 

(0,000 < 0,05). Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 22,3% dan sisanya sebesar (100-

22,3%) = 77,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Lalu koefisien korelasi 

antara Work Life Balance dengan Kinerja Karyawan sebesar 0,472. Sehingga dapat 

diinterpretasikan berada pada interval (0.400 - 0.599) artinya terdapat hubungan yang 

“Sedang”. Maka dapat disimpulkan, Ho ditolak dan Ha diterima 

2. Secara parsial Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. China Comservice Indonesia berdasarkan hasil pengujian Thitung (7,350 

>2,00856) dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Koefisien determinasi sebesar 

0,514 atau dengan persentase 51,4%. Maka dapat disimpulkan Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 51,4% dan sisanya sebesar (100-51,4%) = 

48,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. koefisien korelasi antara Gaya 

Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan sebesar 0,717. Sehingga dapat diinterpretasikan 

berada pada rentang interval (0.600 - 0.799) artinya terdapat hubungan yang “Kuat”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

3. Secara simultan/bersama-sama Work Life Balance dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. China Comsrvice Indonesia yang 

ditunjukkan oleh Fhitung > Ftabel (32,458>3,18) diikuti dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Dengan hasil uji koefisien korelasi pearson correlation sebesar 0,752 berada 

pada rentang 0,600-0,799 yang berarti korelasi yang dimiliki “Kuat”. Dan hasil koefisien 

determinasi variabel Work Life Balance dan gaya kepemimpinan secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel kinerja sebesar 0,565 atau 56,5%. Sedangkan sisanya sebesar 

(100-56,5%) = 43,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Maka dapat 

disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. 
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